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PENUTUP
4.1 Kesimpulan
1. Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKP-E) adalah kredit investasi atau
modal kerja yang diberikan kepada petani/peternak melalui kelompok tani
atau koperasi dalam rangka mendukung pelaksanaan  Program Ketahanan
Pangan dan Program Pengembangan Tanaman Bahan Baku Bahan Bakar
Nabati.
2. Sistem akuntansi adalah kumpulan formulir, catatan-catatan dan prosedur-
prosedur yang digunakan untuk menyediakan dan mengelolah data
keuangan untuk mendukung pengambilan keputusan bisnis.
3. Dalam penyaluran Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKP-E) pada
PT. Bank Riau Kepri Kedai Kuok menerapkan beberapa tahapan dalam
prosedur pemberian kredit yang harus dilalui oleh nasabah sehingga kredit
yang tercukur akan terseleksi dengan baik dan akan memperkecil resiko
kredit macet.
4. Pelunasan kredit adalah semua kewajiban hutang debitur terhadap bank
yang berakibatkan hapusnya ikatan perjanjian kredit.
5. Dalam kata kredit terkandung unsur-unsur yang ditetapkan menjadi satu.
Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas
kredit tersebut ialah kepercayaan, kesepakatan, jangka waktu, resiko, dan
balas jasa (bunga).
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1.2 Saran
1. Sebaiknya pengawasan dalam pemberian kredit harus lebih ditingkatkan
untuk menghindari terjadinya penyalahgunaan dana yang dapat
menimbulkan kredit itu macet.
2. Nasabah adalah kunci utamanya pertumbuhan dan perkembangan sebuah
bank, sebaiknya pelayanan kepada nasabah lebih ditingkatkan.
